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MOTTO 

 

لقْ يَ  إِ  يَ قْ يَ ىسُ قْ  يَ  ىسُ قْ  إِ  قْ يَ   يَ  يَ يَ قْليَ اسُ قْ  سُ سُ قْ بً   يَ  يَ يَ اإِ يَ اإِ يَ يَ ايَ سُ قْ   إِ نَّ  يَاقْ يَ يَ
  يَ يُّ يَ   النَّ اسُ  إِ نَّ   يَ يَ قْليَ اسُ قْ  إِ قْ  يَايَ رٍ  يَ  سُ

 

Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya Kami ciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa  

dan bersuku-suku supaya kamu saling mengenal sesungguhnya  

yang paling mulia disisi Allah adalah yang paling  bertaqwa”. 

 (Q.S. Al Hujarat: 13) 
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit J-ART, 

2004), hlm. 517. 
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ABSTRAK 

MUHAMMAD FARID. Konsep Pendidikan Multikultural Amin Abdullah 

dan Relevansinya terhadap Pendidikan Agama Islam. Skripsi. Yogyakarta: 

Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2015. 

Latar belakang penelitian ini adalah pembangunan pendidikan Indonesia 

yang sentralistik telah mengabaikan keragaman yang sekaligus kekayaan dan 

potensi yang dimiliki oleh bangsa ini. Perkelahian pelajar, kerusuhan etnis, 

permusuhan suku, dan munculnya kelompok yang memiliki perasaan bahwa 

hanya budaya mereka yang lebih baik dari budaya kelompok lain adalah akibat 

dari penolakan keragaman dalam dunia pendidikan. Oleh karena itu perlu 

dilakukan kajian terhadap Pendidikan Agama Islam yang terintegrasi dengan 

konsep multikultural untuk dapat mempertahankan kebudayaan asal. Salah satu 

pemikir cendikiawan muslim yang menjadi pelopor pemikiran Integrasi-

interkoneksi yang juga sebagai fondasi transformasi dari IAIN ke UIN. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif Bibliografic research 

(penelitian yang memfokuskan pada gagasan yang terkandung dalam teori). 

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan 

filosofis. Penelitian berikut ini secara khusus akan mengkaji mengenai konsep 

pendidikan multikultural Amin Abdullah, ekspresi religius yang diteliti dapat 

berupa simbol-simbol yang digunaan dalam pemikiran Amin Abdullah. Peneliti 

akan meneliti secara detail isu pokok dari struktur utama obyek kajiaan. Data 

disajikan dalam bentuk naratif-deskriptif, sehingga data yang tersaji dapat 

dijadikan sumber analisis dalam suatu penelitian. 

Hasil penelitian meliputi : (1) Pendidikan multikultural menurut Amin 

Abdullah adalah pendidikan “perdamaian” yang berasaskan toleransi mutlak harus 

dilakukan dan diajarkan secara seksama terhadap anak  didik sebagai bekal untuk 

menghadapi kemajemukan yang ada, agar tidak terjadi konflik yang ditimbulkan 

dari perbedaan baik itu perbedaan agama, budaya, ras suku dan lain sebagainya. 

Beberapa pandangan Amin Abdullah terhadap pendidikan diantaranya: pertama, 

pembelajaran harus kontekstual. Kedua, pendidikan harus mengikuti zaman. 

Ketiga, PAI tidak diajarkan secara doktrinal. Keempat, pencapaian pendidikan 

harus mencakup aspek kognitif dan psikimotorik. Kelima, moralitas publik lebih 

efektif darpada moralitas individu. (2) Relevansi konsep pendidikan multikultural 

terhadap Pendidikan Agama Islam adalah pertama, metode pembelajaran sebagai 

wujud implementasi konsep multikultural Amin Abdullah, ada tiga model 

pembelajaran, (1) cooperative learning (2)Direct Instruction (3) Problem Based 

Learning. Relevansi Kedua, kompetensi guru PAI yang belandaskan 

multikultural. 

 

Kata Kunci: Konsep Pendidikan multikultural, Amin Abdullah  
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TRANSLITERASI 

Transliterasi Arab-Latin ini berdasarkan Surat Keputusan Bersama 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 

158 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988
2
.   

A. Konsonan Tunggal 

Huruf  

Arab 
Nama 

Huruf  

Latin 
Keterangan 

  alif - Tidak dilambangkan 

 ba‟ b ب

 ta‟ t ت

 ṡa‟ ṡ s dengan titik di atasnya ث

  jim j ج

 ḥa‟ ḥ h dengan titik di bawahnya ح

 kha‟ kh خ

  dal d 

  żal ż z dengan titik di atasnya 

 ra r ا

 zai z ز

 sin s ا

 syin sy ش

 ṣad ṣ s dengan titik di bawahnya ص

 ḍal ḍ d dengan titik di bawahnya ض

                                                             
2
 Mendikbud, Ejaan yang Disempurnakan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hal. 91-

94.  
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 ṭa‟ ṭ t dengan titik di bawahnya ط

 ẓa‟ ẓ z dengan titik di bawahnya ظ

 ain „ koma terbalik„ ع

 gain g غ

 fa‟ f ف

 qaf q ق

 kaf k ك

 lam l ل

 mim m م

  nun n 

  wawu w 

 ha h ھ

 hamzah ´ apostrof, tetapi lambang ini tidak ء

dipergunakan untuk hamzah 

diawal kata 

  ya‟ y 

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap termasuk tanda syiddah ditulis rangkap.  

Contoh:  ّحم   ة ditulis Ahmadiyyah  

C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata 

1. Bila mati ditulis h, contoh: م   ة ditulis jamā’ah 

Kecuali untuk kata-kata arab yang sudah terserap menjadi bahasa 

Indonesia, seperti salat, zakat, dan lainnya.  
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2. Bila hidup ditulis t, contoh: ا   ةلأ اي ءditulis karāmatul auliyā’ 

D. Vokal Panjang 

Untuk bacaan panjang maka huruf vokalnya diberi tanda hubung (-) di atas 

atau di bawahnya. Huruf vokal a ditulis ā atau a,huruf vokal i ditulis ῐ atau 

i, huruf vokal u ditulis ū atau u.    

E. Kata dalam Rangkaian Frase atau Kalimat 

1. Ditulis kata perkata, atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut. 

Contoh: يخ  لإسلام  ditulis Syaikh al-Islām atau Syaikhul Islām. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Paradigma pembangunan pendidikan Indonesia yang sentralistik telah 

mengabaikan keragaman yang sekaligus kekayaan dan potensi yang dimiliki 

oleh bangsa ini. Perkelahian pelajar, kerusuhan etnis, permusuhan suku, dan 

munculnya kelompok yang memiliki perasaan bahwa hanya budaya mereka 

yang lebih baik dari budaya kelompok lain adalah akibat dari penolakan 

keragaman dalam dunia pendidikan.  

Pentingnya pendidikan multikultural di Indonesia diwacanakan oleh 

para pakar pendidikan sejak tahun 2000 melalui berbagai tulisan di media 

massa dan buku. Amin Abdullah adalah diantara pakar pendidikan Indonesia 

yang mewacanakan pentingnya pendidikan multikultural di Indonesia.
3
 

Di tengah bangsa dan masyarakat yang multikultural-

multireligius, persoalan sosial keagamaan memang bukan persoalan 

yang sederhana. Kompleksitas hubungan sosial antarumat beragama 

ini dirasakan oleh seluruh elemen dalam masyarakat, mulai dari 

politisi, guru, tokoh agama dan orang tua di rumah. Menafikan 

keberadaan tradisi-tradisi agama di muka bumi merupakan pekerjaan 

yang sia-sia. Masing-masing tradisi mempunyai hak yang sama, 

masing-masing mempunyai cara untuk mempertahankan tradisi dan 

identitasnya sendiri-sendiri dengan berbagai cara yang bisa dilakukan. 

Karena itu, cara yang paling tepat untuk mempertahankan tradisi dan 

identitas keagamaan di atas adalah melalui jalur pendidikan. Hal ini 

disebabkan karena pendidikan adalah alat yang efektif untuk 

meneruskan, melanggengkan, mengawetkan, dan mengonservasi tradisi 

dari satu generasi ke generasi selanjutnya, dari abad yang satu ke abad 

yang lain. 
4
 

 

                                                             
3 Abdullah Aly, Pendidikan Islam Multikultural Di Pesantren , (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2011), hlm.3. 
4 Amin Abdullah, Pendidikan Agama Era Multikultural-Multireligius,  (Jakarta: PSAP, 

2005), hlm.2. 
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Pendidikan merupakan salah satu media yang efektif untuk melahirkan 

generasi yang memiliki pandangan yang mampu menjadikan keragaman 

sebagai bagian yang harus diapresiasi secara konstruktif. Apabila  pendidikan 

diajarkan secara sistemik dan disebarkan secara merata, maka sesuatu yang 

menjadi ciri khas atau tradisi di suatu daerah akan terancam punah dikarenakan 

tuntutan untuk menyeragamkan semua etinitas yang aslinya berbeda dan 

melihat kondisi sekarang yang mana lembaga-lembaga pendidikan dari 

berbagai tingkatan telah tersebar secara luas diberbagai wilayah Indonesia 

bukan hal yang tidak mungkin bahwa pendidikan adalah sarana paling efektif 

untuk menanamkan rasa multikultural kepada anak-anak bangsa.
5
 

Sementara itu, Amin Abdullah menyatakan bahwa multikulturalisme 

adalah sebuah paham yang menekankan pada kesejajaran dan kesetaraan 

budaya-budaya lokal dengan tanpa mengabaikan hak-hak dan eksistensi 

budaya yang ada. Dengan kata lain, penekanan utama multikulturalisme adalah 

pada kesetaraan budaya.
6
 

Oleh karena itu, Amin Abdullah, sebagai seorang ilmuwan yang 

konsisten dalam mengembangkan pendidikan Islam, mencoba melakukan 

rekonstruksi paradigma pendidikan Islam yang nantinya dapat dijadikan dasar 

bagi pengembangan sistem pendidikan nasional. 

Pendidikan multikultural di Indonesia perlu mempertimbangkan 

kombinasi model yang ada, agar seperti yang diajukan Groski (1990), 

                                                             
5Ngainun Naim dan Achmad Sauqi, Pendidikan Multikultural Konsep dan Aplikasi, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2008), hlm.8. 
6Amin Abdullah, “Multikulturalisme”, dalam Ngainun Naim, Pendidikan Multikultural., 

hlm.125. 
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“pendidikan multikultural dapat mencakup tiga hal jenis transformasi yaitu, 

trnformasi diri, tranformasi sekolah dan proses belajar mengajar serta  

tranformasi masyarakat”. 

Dengan menggunakan berbagai macam cara dan strategi pendidikan 

serta mengimplementasikannya dengan visi dan misi yang selalu menegakkan 

dan menghargai pluralisme, demokrasi dan humanisme. Diharapkan para 

generasi penerus menjadi ”Generasi Multikultural” yang menghargai 

perbedaan, selalu menegakan nilai-nilai demokrasi, keadilan, dan kemanusiaan 

yang akan datang. 

B. Rumusan Masalah: 

1. Bagaimana Konsep Pendidikan Multikultural Amin Abdullah ? 

2. Bagaimana relevansi Pemikiran Amin Abdullah terhadap Pendidikan 

Agama Islam? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

a) Untuk mengetahui konsep pendidikan multikultural.Amin Abdullah. 

b) Untuk mengetahui relevansi pendidikan multikultural Amin Abdullah 

terhadap Pendidikan Agama Islam. 

2. Kegunaan 

a) Secara akademik, penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan 

landasan paradigmatik untuk proses-proses transformasi sosial melalui 

pendidikan di Indonesia. 
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b) Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan wacana 

multikulturalisme di Indonesia, sebab wacana multikultural melalui 

pendidikan merupakan salah satu alternatif mengelola kemajemukan 

yang ada di Indonesia. 

D. Kajian Pustaka 

Telaah yang peneliti lakukan ini tidak diketemukan literatur, karya 

maupun hasil investigasi yang secara spesifik membahas tentang “Konsep 

Pendidikan Multikultural Amin Abdullah”, namun peneliti mendapatkan 

beberapa literatur, karya ataupun hasil penelitian terkait dengan pendidikan 

multikultural tetapi tidak seperti yang akan peneliti lakukan. 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Dyah Herlinawati dalam 

skripsinya yang berjudul “Konsep Pendidikan Islam Multikultural H.A.R 

Tilaar; Relevansinya dengan Pendidikan Islam”, 2007 Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dalam hal ini diperoleh 

kesimpulan bahwa pendidikan multikultural yang digagas oleh H.A.R Tilaar 

menekankan pada sikap menghormati dan toleran atas keberagaman budaya 

yang hidup di tengah-tengah masyarakat yang plural. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Mukhlisin dalam skripsinya 

yang berjudul” Multikulturalisme dalam Pendidikan Agama (studi di SMA N 

3 Yogyakarta)”, 2008, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta menunjukkan beragam etnis dan agama yang saling 

menghormati satu sama lain. Pendidikan agama pada sekolah tersebut 

memberikan pemahaman terhadap seorang siswa untuk dapat 
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mengembangkan diri sesuai dengan ajaran agamanya masing-masing. Dalam 

pembelajarannya pun pendidikan agama telah sesuai dengan maksud dan 

tujuan dari pendidikan multikultural. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Mukhlis Hidayat Rifa‟i dalam 

skripsinya yang berjudul “pendidikan Agama Islam Multikultural karya 

Zakiyudin Baidhawy)”, 2009, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dalam penelitian tersebut diperoleh kesimpulan 

bahwa konsep yang digagas oleh Zakiyudin Baidhawy ini penting 

keberadaannya karena menawarkan rolemodel  pendidikan yang secaraspesifik 

mengintroduksikan multikulturalisme yang bermanfaat bagi penanaman nilai-

nila agama Islam yang inklusif dan multikulturalistik.  

Penelitian-penelitian yang telah ada belum ada yang memfokuskan 

tentang multikultural dari ahli filsafat dan teologi, dan Amin Abdullah adalah 

seorang ahli filsafat dan teologi yang sangat memperhatikan nilai-nilai 

multikultural dalam membangun pemikirannya. 

Peneliti tertarik untuk meneliti multikulturalisme Amin Abdullah 

dikarenakan Amin Abdullah adalah seorang ahli di bidang filsafat dan buku-

bukunya juga  banyak yang membahas tentang teologi,dan yang menarik 

bahwa teologi yang digagas oleh Amin Abdullah berupaya untuk menciptakan 

perdamaian, kesetaraan, dan keadilan dalam beragama. 
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E. Landasan Teori 

1. Konsep Dasar Pendidikan Multikultural 

a) Pengertian Pendidikan Islam 

Secara terminologi, pendidikan merupakan terjemahan dari istilah 

Pedagogi. Istilah ini berasal dari bahasa Yunani Kuno Paidos dan Agoo. 

Paidos artinya “budak” dan Agoo berarti “membimbing”. Akhirnya, 

pedagogie diartikan sebagai “budak yang mengantarkan anak majikan 

untuk belajar”. Dalam perkembangannya, pedagogie dimaksudkan sebagai 

“ilmu mendidik”. Dalam khazanah teorisasi pendidikan, ada yang 

membedakan secara tegas antara pendidikan dan pengajaran. Perbedaan 

tersebut umumnya didasarkan karena hasil akhir yang dicapai serta 

cakupan rambahan yang dibidik oleh kegiatan tersebut. Dinamakan 

pendidikan apabila dalam kegiatan tersebut mencakup hasil yang 

rambahannya (dimensi) pengetahuan sekaligus kepribadian, sedangkan 

pengajaran membatasi kegiatan pada transfer of knowledge yang 

kawasannya tidak membentuk kepribadian.
7
 

Darmaningtyas mendefinisikan pendidikan sebagai usaha sadar dan 

sistematis untuk mencapai taraf hidup atau kemajuan yang lebih baik.
8
 

Sementara ahli antropologi Indonesia Koentjaraningrat, seperti yang 

dikutip Ngainun Naim, mendefinisikan pendidikan sebagai usaha untuk 

mengalihkan adat istiadat dan seluruh kebudayaan dari generasi lama ke 

                                                             
7 M. Jumali et.al., Landasan Pendidikan, (Surakarta: Muhamadiyah University Press, 

2008), hlm. 18. 
8  Darmaningtyas, Pendidikan yang Memiskinkan, (Yogyakarta: Galang Press, 2004), 

hlm.  1. 
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generasi baru.
9

 Hal yang hampir senada juga dipaparkan oleh Amin 

Abdullah, bahwa pendidikan merupakan alat yang paling efektif untuk 

meneruskan, melanggengkan, mengawetkan, dan mengonservasi tradisi 

dari satu generasi ke generasi selanjutnya, dari abad yang satu ke abad yang 

lain.
10

 

Pendidikan Islam merupakan sebuah upaya untuk mengembangkan, 

mendorong dan mengajak manusia lebih maju dengan berlandaskan nilai-

nilai yang tinggi dan kehidupan yang mulia, sehingga terbentuk pribadi 

yang lebih sempurna, baik yang berkaitan dengan akal, perasaan, maupun 

perbuatan.
11

 Jadi, yang dimaksud dengan Pendidikan Islam dalam 

penelitian ini adalah sebuah sistem kependidikan yang mencakup seluruh 

aspek kehidupan yang dibutuhkan oleh manusia. Sistem kependidikan ini 

kemudian dipahami dan dikembangkan berdasarkan nilai-nilai fundamental 

ajaran Islam, yakni al-Qur‟an dan Hadits, dan diwujudkan dalam bentuk 

pemikiran dan teori-teori pendidikan.  

Walaupun istilah tersebut dapat dipahami secara berbeda, namun 

pada hakikatnya merupakan satu kesatuan yang utuh dan tidak bisa 

dipisahkan satu sama lain. Pendidikan Islam sebagai sebuah sistem tidak 

mungkin berdiri tegak tanpa adanya elemen-elemen pembentuk system 

tersebut. Begitu juga sebaliknya, pendidikan agama Islam tidak akan 

                                                             
9 Ngainun Naim dan Achmad Sauqi, Pendidikan Multikultural Konsep dan Aplikasi, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2008), hlm.30. 
10 M. Amin Abdullah, Pendidikan Agama…, 2. 
11  Ali Maksum & Luluk Yunan Ruhendi, Paradigma Pendidikan Universal di Era 

Modern dan Post-Modern: Mencari “Visi Baru” atas “Realitas Baru” Pendidikan Kita, 

(Yogyakarta: IRCiSoD, 2004), hlm. 268. 
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memiliki pondasi kuat secara sistemik tanpa didukung dengan konsep atau 

pemikiran pendidikan Islam yang kokoh. Tetapi, sudah merupakan 

kepastian bahwa keduanya sama-sama dibangun dan dikembangkan dari 

pondasi utamanya, yaitu al-Qur'an dan Hadits. 

b) Pengertian Pendidikan Multikultural 

Pendidikan multikultural merupakan proses pengembangan seluruh 

potensi manusia yang menghargai pluralitas dan heteroginitasnya sebagai 

konsekwensi keragaman budaya, etnis, suku, dan aliran (agama).
12

 Dengan 

demikian, pendidikan multikultural menghendaki penghormatan dan 

penghargaan setinggi-tingginya terhadap harkat dan martabat manusia dari 

mana pun datangnya dan apa pun budayanya. Pendidikan multikultural 

merupakan pendidikan nilai-nilai dasar kemanusiaan untuk perdamaian, 

kemerdekaan dan solidoritas, dengan membuka visi cakrawala semakin 

luas melintasi batas kelompok etnis, tradisi, budaya dan agama, sehingga 

mampu melihat “kemanusiaan” sebagai sebuah keluarga yang memiliki 

perbedaan di samping berbagai persamaan.  

Menurut James. A. Banks pendidikan multikultural adalah konsep 

atau ide sebagai rangkaian kepercayaan dan penjelasan yang mengakui dan 

menilai pentingnya keragaman budaya dan etnis dalam membentuk gaya 

hidup pengalaman sosial identitas pribadi dan kesempatan-kesempatan 

pendidikan dari individu, kelompok maupun negara.
13

 

                                                             
12 Ainurrafiq Dawam, Emoh Sekolah, (Yogyakarta: Inspeal ahisma Karya Press, 2003), 

hlm. 100. 
13 James Banks Multicultural Education: Historical Development, Dimension, and 

Practice, (USA: Review of Research in Education, 1993), hlm. 4. 
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Menurut Sosiolog UI Parsudi Suparlan, Pendidikan Multikulturalis 

adalah pendidikan yang mampu menjadi pengikat dan jembatan yang 

mengakomodasi perbedaan-perbedaan termasuk perbedaan kesuku 

bangsaan dan suku bangsa dalam masyarakat yang multikultural. 

Azyumardi Azra mendefinisikan pendidikan multikultural sebagai 

pendidikan untuk atau tentang keragaman kebudayaan dalam merespon 

perubahan demografi dan kultur lingkungan masyarakat tertentu atau 

bahkan demi secara keseluruhan.
14

 

Sedangkan Musa Asy‟ari juga menyatakan bahwa  pendidikan 

multikultural adalah proses penanaman cara hidup menghormati, tulus, dan 

toleran terhadap keanekaragaman budaya yang hidup di tengah-tengah 

masyarakat plural.
15

 

Prudence Crandall mengemukakan bahwa pendidikan multikultural 

adalah pendidikan yang memperhatikan secara sungguh-sungguh terhadap 

latar belakang peserta didik baik dari aspek keragaman suku (etnis), ras, 

agama (aliran kepercayaam) dan budaya (kultur). Secara lebih singkat 

Andersen dan Custer (1994) mengatakan bahwa pendidikan multikultural 

adalah pedidikan mengenai keragaman budaya.
16

 

Pendidikan multikultural dapat pula diartikan sebagi sebuah strategi 

pendidikan yang diaplikasikan pada semua jenis mata pelajaran dengan 

                                                             
14 Imron Mashadi, Pendidikan Agama Islam Dalam Persepektif Multikulturalisme. 

(Jakarta :Balai Litbang Agama.2009 ), hlm. 48. 
15 Musa Asy‟ari, Pendidikan Multicultural dan Konflik 

Bangsa,(Yogyakarta: http://kompas.com/kompas-cetak/0409/03/opini/1246546) 
16Yudi Hartono,Dardi Hasyim, Pendidikan Multikultural di Sekolah.(Surakarta: UPT 

penerbitan dan percetakan UNS,2003), hlm. 28 

http://kompas.com/kompas


10 
 

cara mengunakan perbedaan-perbedaan kultural yang ada pada siswa 

seperti perbedaan etnis, agama, bahasa, gender, kelas sosial, ras, 

kemampuan, dan umur agar supaya proses belajar menjadi efektif dan 

mudah serta sekaligus untuk melatih dan membangun karakter siswa agar 

mampu untuk selalu bersikap demokratis, humanis dan pluralis dalam 

keberagaman yang ada di lingkungannya baik di sekolah maupun di luar 

sekolah. 
17

 

Menurut H.A.R Tilaar, pendidikan multikultural berawal dari 

berkembangnya gagasan dan kesadaran tentang interkulturalisme yang 

disebabkan oleh perkembangan politik internasional menyangkut HAM, 

kemerdekaan dari kolonialisme, dan diskriminasi rasial. Di samping itu, 

terkait pula dengan meningkatnya pluralitas kehidupan di negara-negara 

barat akibat peningkatan migrasi.
18

 Diharapkan dengan pendidikan 

mutikultural, komunitas mayoritas dapat menerima komunitas baru yang 

minoritas, sehingga tercipta kehidupan yang damai dan dinamis dalam 

suatu interaksi sosial yang dapat melahirkan energi positif untuk 

kesejahteraan bersama. 

Pendidikan multikulturalisme memiliki ciri-ciri : 

1) Tujuannya membentuk manusia berbudaya dan menciptakan 

masyarakat berbudaya. 

2) Materinya mengajarkan nilai-nilai luhur kemanusiaan, nilai-

nilai bangsa, dan nilai-nilai kelompok etnis, 

                                                             
17 M. Ainul Yaqin, Akademika Multikultural (Yogyakarta:UIN Suka Press, tt), hlm. 14. 
18 Chairul Mahfud, Pendidikan Multikultural, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), hlm. 

178. 
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3) Metodenya demokratis, yang menghargai aspek-aspek 

perbedaan dan keberagaman budaya bangsa dan kelompok 

etnis (multikulturalis), 

4) Evaluasinya ditentukan pada penilaian terhadap tingkah laku 

anak didik yang meliputi persepsi, apresiasi, dan tindakan 

terhadap budaya lainnya.
19

 

Abdullah Ali merumuskan tiga karakteristik pendidikan 

multikultural, yaitu: Pertama, berprinsip pada demokrasi, kesetaraan dan 

keadilan. Kedua, berorientasi pada kemanusiaan, kebersamaan, dan 

kedamaian. Ketiga, mengembangkan sikap mengakui, menerima, dan 

menghargai keragaman budaya.
20

 

c) Karakteristik Pendidikan Multikultural 

Dengan memperhatikan definisi-definisi pendidikan multikultural 

yang sudah dibahas sebelumnya, maka dapat dikelompokkan apa saja 

yang menjadi karakteristik dari pendidikan multikultural itu sendiri. 

Karakteristik pendidikan multikultural tersebut antara lain: 1) pendidikan 

yang berprinsip pada demokrasi, kesetaraan dan keadilan, 2) Prinsip 

demokrasi, kesetaraan dan keadilan merupakan prinsip yang mendasari 

pendidikan multikultural, baik pada level ide, proses, maupun gerakan. 

Karakteristik ini agaknya sejalan dengan program UNESCO tentang 

Education for All (EFA), yaitu program pendidikan yang memberikan 

peluang yang sama kepada semua anak untuk memperoleh pendidikan. 

                                                             
19 Ibid, hlm. 187. 
20 Aly, Pendidikan Islam, hlm. 109. 
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Bagi UNESCO, EFA merupakan jantung kegiatan utama dari kegiatan 

kependidikan yang dilakukan selama ini.  

Pendidikan yang berorientasi pada kemanusiaan, kebersamaan, 

dan kedamaian Untuk mengembangkan prinsip demokrasi, kesetaraan 

dan keadilan dalam kehidupan bermasyrakat, terutama di masyarakat 

yang heterogen, diperlukan orientasi hidup yang universal. Di antara 

orientasi hidup yang universal adalah kemanusiaan, kebersamaan, dan 

kedamaian. Orientasi hidup yang universal ini merupakan titik orientasi 

bagi pendidikan multikultural. Dengan demikian, pendidikan 

multikultural menentang adanya praktik-praktik hidup yang menodai 

nilai-nilai kemanusiaan, kebersamaan, dan kedamaian seperti kekerasan, 

permusuhan, konflik, dan individualistik.  

Pendidikan yang mengembangkan sikap mengakui, menerima dan 

menghargai keragaman. Untuk mengembangkan orientasi hidup kepada 

kemanusiaan, kebersamaan dan kedamaiaan di tengah-tengah masyarakat 

yang majemuk diperlukan sikap sosial yang positif. Sikap sosial yang 

positif ini, menurut Donna M. Gollnick dan Lawrence A. Blum antara 

lain, mengambil bentuk kesediaan untuk mengakui, menerima dan 

menghargai keragaman. Pendidikan multikultural memiliki perhatian 

kuat terhadap pengembangan sikap-sikap sosial yang positif tersebut. 

Dengan demikian, pendidikan multikultural menolak sikap-sikap sosial 

yang cenderung rasial, stereotip (mengejek objek tertentu), dan 
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berprasangka buruk kepada orang atau kelompok lain yang berbeda suku, 

ras, bahasa, budaya dan agama.  

Menrurut Donna, sikap menerima, mengakui dan menghargai 

keragaman ini diperlukan dalam kehidupan sosial di masyarakat yang 

majemuk. Karena dalam pandangannya, penerimaan, pengakuan, dan 

penghargaan terhadap keragaman laksana mosaik dalam suatu 

masyarakat. Di dalam mosaik tercakup semua kebudayaan dari 

masyarakat-masyarakat yang lebih kecil (microculture) yang membentuk 

terwujudnya masyarakat yang lebih besar (macroculture). Sementara itu, 

bagi Lawrence, penerimaan, pengakuan, dan penghargaan terhadap 

keragaman merupakan sikap sosial yang diperlukan dalam membangun 

hubungan sosial yang harmonis di dalam masyarakat yang majemuk.
21

 

Dengan memperhatikan uraian-uraian tentang karakteristik 

pendidikan multikultural di atas jelaslah bahwa ada kesesuaian antara 

nilai-nilai multikultural dalam perspektif Barat dengan nilai-nilai 

multikultural dalam perspektif Islam. Meskipun demikian, sember 

kebenaran dari nilai-nilai multikultural tersebut berbeda. Jika nilai-nilai 

multikultural dalam perspektif Barat bersumber dari filsafat dan 

bertumpu pada hak-hak asasi manusia, maka nilai-nilai multikultural 

dalam perspektif Islam bersumber dari wahyu. 

 

 

                                                             
21 Ainul Yaqin, Pendidikan Multikultural… hlm.6-9. 
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d) Tujuan Pendidikan Multikultural 

Pada dasarnya tujuan pendidikan multikulutral selaras dengan 

tujuan pendidikan secara umum, yaitu mencetak peserta didik tidak 

hanya mampu mengembangkan potensi dirinya dalam penguasaan ilmu 

pengetahuan, seni dan teknologi, melainkan sekaligus mampu 

mengembangkan dan menerapkan nilai-nilai universal dalam kehidupan. 

Kemudian secara spesifik tujuan pendidikan multikultural dapat 

dijelaskan sebagai berikut:
22

 

Pertama, membangun wawasan atau cakrawala pandang para 

pengambil kebijakan pendidikan dan praktisi pendidikan dalam 

memahami konsep pendidikan yang komprehensip berbasis 

multikultural, sehingga dalam pengembangan pendidikan tidak hanya 

diarahkan untuk membangun kecakapan dan keahlian peserta didik 

dalam suatu disiplin ilmu, malainkan sekaligus melakukan transformasi 

dan penanaman nilai-nilai pluralisme, humanisme dan demokrasi kepada 

peserta didik.  

Kedua, peserta didik di samping memiliki kecakapan dan 

keahlian sesuai dengan disiplin ilmu yang dipelajari, sekaligus memiliki 

karakter yang kuat untuk selalu bersikap demokratis, pluralis dan 

humanis, sehingga out-put pendidikan diharapkan disamping memiliki 

kompetensi keilmuan, sekaligus memiliki komitmen dalam menjunjung 

tinggi nilai-nilai kemanusiaan, dapat menghargai perbedaan, dan 

                                                             
22 Yaqin, Akademika, hlm. 15. 
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senantiasa berusaha untuk menegakkan demokrasi dan keadilan baik bagi 

dirinya maupun orang lain. Dengan cara pandang multikultural yang 

didasarkan pada nilai dasar toleransi, empati, simpati dan solidaritas 

sosial, maka hasil dari proses pendidikan multikultural diharapkan dapat 

mendorong terhadap penciptaan perdamaian dan upaya mencegah dan 

menanggulangi konflik etnis, konflik umat beragama, radikalisme agama, 

separatisme dan disintegrasi bangsa.  

Pendidikan multikulural tidak dimaksudkan untuk menciptakan 

keseragaman cara pandang,
23

 akan tetapi membangun kesadaran diri 

terhadap keniscayaan pluralitas sebagai sunnah Allah, mengakui 

kekurangan di samping kelebihan yang dimiliki baik diri sendiri maupun 

orang lain, sehingga tumbuh sikap untuk mensinergikan potensi diri 

dengan potensi orang lain dalam kehidupan yang demokratis dan 

humanis, sehingga terwujudlah suatu kehidupan yang damai, berkeadilan 

dan sejahtera. Untuk mewujudkan pendidikan multikultural, komunitas 

pendidikan perlu memperhatikan konsep unity in deversity dalam proses 

pendidikan, disertai suatu sikap dengan tidak saja mengandaikan suatu 

mekanisme berfikir terhadap agama yang tidak monointerpretable 

(ditafsir tunggal) atau menanamkan kesadaran bahwa keragaman dalam 

hidup sebagai suatu kenyataan, tetapi juga memerlukan kesadaran bahwa 

moralitas dan kebajikan bisa saja lahir dalam konstruk agama-agama 

lain. Tentu saja penanaman konsep seperti ini dengan tidak 

                                                             
23 Syamsul Maarif, Pendidikan Pluralisme di Indonesia, (Yogyakarta: Logung Pustaka, 

2005), hlm. 95. 
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mempengaruhi kemurnian masing-masing agama yang diyakini 

kebenarannya oleh peserta didik.
24

 

Keberhasilan pendidikan multikultural dapat dilihat apabila 

dalam penyelenggaraan pendidikan berhasil membentuk sikap siswa atau 

mahasiswa saling toleran, tidak bermusuhan dan tidak berkonflik yang 

disebabkan oleh perbedaan budaya, suku, bahasa, adat istiadat atau 

lainnya.
25

 

e) Urgensi 

Membangun Pemahaman Beragama yang Inklusif Agama, 

seharusnya dapat menjadi pendorong bagi umat manusia untuk selalu 

menegakkan perdamaian dan meningkatkan kesejahteraan bagi seluruh 

umat manusia di bumi ini. Sayangnya, dalam kehidupan yang sebenarnya, 

agama justru menjadi salah satu penyebab terjadinya kekerasan dan 

kehancuran umat manusia.  

Kenyataan pahit yang menyangkut kehidupan umat beragama ini 

dialami oleh berbagai macam pemeluk agama dan terjadi di seluruh 

belahan dunia.
26

Melihat adanya berbagai kenyataan pahit tersebut, upaya 

preventif agar masalah pertentangan agama ini tidak terulang lagi di masa 

mendatang perlu segera dibangun. Kenyataan pahit ini bermula dari 

anggapan bahwa hanya pahamnya atau agamanya sendirilah yang paling 

benar. Paham semacam ini biasanya berakar dari pemahaman yang 

                                                             
24 Ibid., hlm. 94. 
25 Mahfud, Pendidikan Multikultural, hlm. 217. 
26 Ainul Yaqin, Pendidikan Multikultural…, hlm. 34. 
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dangkal terhadap ajaran agama yang pada akirnya berujung terhadap 

lahirnya sikap eksklusif atau merasa dirinya paling benar. 

Menurut Mulkhan, seperti yang dikutip Ali Maksum, suatu agama 

tidak hanya terdiri dari doktrin saja, tetapi agama juga meliputi realitas dan 

fakta sosial. Pemahaman agama yang berhenti pada doktrin saja akan 

melahirkan sikap truth claim (merasa diri paling benar). Pemahaman 

demikian didasari keyakinan bahwa semua hal telah dengan lengkap 

tersedia di dalam wahyu Tuhan yang telah selesai, hingga persoalan-

persoalan detail dalam kehidupan keseharian. Sejarahpun telah berhenti. 

Perubahan hanya mungkin benar jika mengikuti pola yang telah ditetapkan 

Tuhan melalui wahyu-Nya. Segala perubahan dan perkembangan sejarah 

yang tidak sesuai dengan pola Tuhan dianggap pembangkangan dan dosa 

yang akan membuahkan bencana di dunia dan sesudah kematian.
27

 

Pandangan dan keyakinan doktrinal di atas dengan mudah bisa 

dibaca dari buku-buku bahan ajar agama yang dijadikan materi dasar 

pembelajaran agama oleh guru agama. Hal yang sama juga mudah 

ditemukan dalam buku-buku keagamaan, bahkan juga di dalam rumusan 

program gerakan keagamaan dan organisasi keagamaan di Indonesia. 

Kecenderungan ini bertautan dengan pandangan bahwa agama dan 

keagamaan bukanlah pengalaman sosial empiris, melainkan sebuah 

intervensi kehendak Tuhan. Sehingga seseorang yang prilakunya tidak 

                                                             
27 Ali Maksum, Pluralisme dan Multikulturalisme…, hlm.274. 
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sesuai dengan kehendak Tuhan berarti melawan Tuhan, dan harus 

dimusuhi.  

Untuk itu, maka dalam pendidikan multikultural, seorang guru atau 

dosen tidak hanya dituntut untuk mampu secara profesional mengajarkan 

mata pelajaran yang diajarkannya. Akan tetapi mereka juga diharapkan 

mampu menanamkan nilai-nilai keberagaman yang inklusif kepada para 

siswa. Pada akhirnya, dengan langkah-langkah seperti ini, out-put yang 

diharapkan dari sebuah proses belajar mengajar nantinya adalah para 

lulusan sekolah/universitas yang tidak hanya cakap sesuai dengan disiplin 

ilmu yang ditekuninya, tetapi juga mampu menerapkan nilai-nilai 

keberagaman dalam memahami dan menghargai keberadaan para pemeluk 

agama dan kepercayaan yang lain.
28

 

f) Kurikulum Pendidikan Multikultural 

1) Kompetensi 

Kompetensi pendidikan multikultural, dapat dibedakan dalam tiga 

macam kompetensi. Pertama, kompetensi attitude. Dalam sikap, peserta 

didik memiliki kesadaran dan kepekaan kultural, toleransi kultural, 

penghargaan terhadap identitas kultural, sikap responsif terhadap budaya, 

menghindari dan meresolusi konflik. Kedua, kompetensi cognitive. Dalam 

aspek kognitif, peserta didik memiliki pengetahuan tentang bahasa dan 

budaya orang lain, memiliki kemampuan menganalisis dan 

menerjemahkan prilaku kultural, dan pengetahuan tentang kesadaran 

                                                             
28 Ainul Yaqin, Pendidikan Multikultural…, 35. 
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perspektif kultural. Ketiga, kompetensi instructional. Dalam aspek 

instruksional ini, peserta didik mampu memperbaik distorsi, stereotip, dan 

kesalahpahaman tentang kelompok etnik, memiliki kemampuan dalam 

melakukan komunikasi lintas budaya, komunikasi interpersonal, dan 

mampu menyelesaikan konflik yang ada di lingkungannya.
29

 

2) Materi 

Materi pendidikan multikultural, bukan merupakan materi 

tersendiri yang berdiri sendiri, melainkan diintegralkan dalam semua mata 

pelajaran, karena materi pendidikan multikultural berupa nilai- nilai yang 

menjadi essensi dari proses pendidikan untuk ditransformasikan pada 

peserta didik, sehingga dapat mempengaruhi pola fikir, pola sikap, dan 

pola tindakannya. Gary Burnett dalam kutipan Abdullah Aly 

mengkategorikan kurikulum multikultural pada content oriented program, 

di mana materi pendidikan multikultural ditambahkan pada kurikulum 

yang ada dalam bentuk isu-isu dan konsep multikultural.
30

 

 Demikian pula James A. Banks dalam tulisannya 

Multikulturalism’s FiveDimensions menyatakan bahwa kurikulum 

pendidikan multikultural yang berorientasi pada materi dapat dilakukan 

dengan mengintegrasikan materi multikultural ke dalam kurikulum.
31

 

3) Proses  

                                                             
29 Ali, Pendidikan Islam, hlm. 126-127. 
30 Ibid., hlm. 132-133. 

31  James A. Banks, Multikulturalism‟s Five Dimension, dalam 

http://www.leaner.org/chanel/whorkshop/socialstudies/pdf/sesion3/3.Multikultu 

ralism.pdf, 1. 

http://www.leaner.org/chanel/whorkshop/socialstudies/pdf/sesion3/3.Multikultu
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Proses merupakan salah satu komponen inti kurikulum 

pendidikan multikultural, karena itu focus pendidikan multikultural di 

samping pada materi, hal yang sangat penting adalah proses. Menurut 

Mark K. Smith, ada tiga karakteristik kurikulum yang berorientasi pada 

proses, yaitu; 1) Menjadikan kelas sebagai ruanginteraksi atau komunikasi 

interpersona baik antara pendidik dengan peserta didik, maupun antar 

peserta didik, yang bersifat edukatif dan demokratis; 2) Ruang kelas di 

seting menjadi ruang yang dinamis, sehingga interaksi atau komunikasi 

interpersona dapat berjalan dengan mudah dan menyenangkan; dan 3) 

Memposisikan peserta didik sebagai subjek pembelajaran dengan 

pendekatan learning process. 

Untuk menciptakan proses yang demokratis, pendidik harus 

memiliki kompetensi multikultural, yaitu: 1) memiliki nilai dan hubungan 

sosial yang luas, 2) terbuka dan fleksibel dalam mengelola keragaman 

peserta didik, 3) siap menerima perbedaan disiplin ilmu, latarbelakang, ras 

dan gender, 4) memfasilitasi warga baru dan peserta didik minoritas, 5) 

berkolaborasi dan berkoalisi dengan pihak manapun, 6) berorientasi pada 

program dan masa depan, 7) sensitif terhadap prilaku etnik para peserta 

didik, 8) sensitif terhadap kemungkinan terjadinya kontroversi materi ajar, 

dan 9) mendesain kelompok belajar yang memungkinkan integrasi etnik 

dalam pembelajaran. 
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4) Evaluasi 

Evaluasi pendidikan multikultural dapat menggunakan jenis tes 

prestasi, jenis tes ini mencakup aspek akademik dan non akademik peserta 

didik. Dalam bidang akademik tes ini bisa menggunakan teknik studi 

kasus dan pemecahan masalah. Sementara untuk aspek non akademik, tes 

prestasi ini dapat menggunakan teknik kinerja, dengan melakukan 

observasi terhadap prilaku peserta didik. Kedua teknik tersebut bisa pula 

digabung dengan roleplaying.
32

 

2. Kerangka Pengembangan Pendidikan Agama Islam Multikultural 

a. Aspek Kelembagaan 

Lembaga pendidikan Islam dirancang sebagai lembaga pendidikan 

yang inklusif, membuka diri kepada seluruh calon peserta didik tanpa melihat 

latarbelakang budaya bahkan agamanya, mereka semua memperoleh 

kesempatan yang sama dalam mengikuti proses pembelajaran dan pendidikan 

di lembaga tersebut. Karena pada dasarnya mereka memiliki hak yang sama 

untuk mendapatkan informasi ilmu pengetahuan dari siapapun datangnya. 

Pengelolaan lembaga pendidikan Islam, dilaksanakan dengan memperhatikan 

prinsip-prinsip manajemen yang memberi peluang terhadap berkembangnya 

nilai-nilai demokrasi, keadilan, dan toleransi.  

Di samping berorientasi pada pencapaian tujuan yang telah di- 

tetapkan berdasarkan konsensus, manajemen lembaga juga harus tetap 

memperhatikan keberagaman tujuan masing-masing individu yang terlibat 

                                                             
32 Aly, Pendidikan Islam, hlm. 138. 
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dalam lembaga tersebut, sehingga semua elemen dalam pengelolaan 

pendidikan merasa diapresiasi kepentingan dan tujuannya di lembaga 

tersebut. Visi lembaga dirumuskan dengan memperhatikan nilai-nilai 

multikulturalisme, misalnya: Mencetak Generasi Cendekia Religius, Inklusif, 

Demokratis, Toleran, Inovatif, Mandiri dan Berkarakter. Dengan visi tersebut 

mencerminkan bahwa lembaga pendidikan Islam tersebut berwawasan 

multikulturalisme. 

b. Aspek Kurikulum 

1. Standar Kompetensi 

Standar Kompetensi materi Pendidikan Agama Islam meliputi: 

Peserta didik memahami al-Qur‟an, Sunnah dan ajaran yang 

dikandungnya secara benar, memahami sejarah Islam dan makna yang 

dikandungnya, memiliki sikap ketakwaan, inklusif, dan toleran terhadap 

perbedaan, serta mampu menjalankan ajaran agama secara baik dan 

benar dalam kehidupan sehari-hari baik dalam hubungannya dengan 

Allah maupun dengan manusia dan alam lingkungannya.  

2. Materi PAI 

1) Al-Qur an dan Sunnah 

2) Aqidah 

3) Fiqh 

4) Akhlak-Tasawuf 

5) Sejarah Peradaban Islam 

6) Pandangan Dunia Islam 
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- Islam dan Pluralisme 

- Islam dan Demokrasi 

- Islam dan Pengarusutamaan Gender 

- Islam dan HAM, dan isu kontemporer lainnya 

3. Proses Pembelajaran 

Pembelajaran berorientasi pada peserta didik, dengan 

memberikan peluang yang sama kepada seluruh peserta didik yang 

plural untuk mengembangkan potensi dirinya dan berprestasi. Pendidik, 

memfasilitasi terciptanya iklim demokratis, dan toleransi. Kelas di 

Tadrîs kelola secara dinamis, yang memungkinkan terciptanya situasi 

yang nyaman dalam berinteraksi dan berkomunikasi antar peserta didik 

dan antara peserta didik dengan pendidik. Prinsip syûrâ, musâwah, 

„adalah, tasâmuh, tawâsuth, dan tawâzun dijadikan sebagai kerangka 

dasar dalam proses pembelajaran. 

4. Sumber Belajar  

Sumber belajar dirancang variatif yang mencerminkan 

keragaman, dan memungkinkan peserta didik memahami keragaman 

pendapat ahli dan keyakinan yang plural. Dalam konteks pluralitas 

keyakinan dan agama, peserta didik memperoleh peluang untuk belajar 

dari sumber aslinya, memahami lambang-lambang keagamaan yang 

plural dan segala aktifitasnya.
33

 

                                                             
33 Contoh dalam pembelajaran al-Qur an, peserta didik tidak hanya dikenalkan pada satu 

metode saja, begitu pula dalam kajian tafsir tidak hanya dikenalkan pada satu kitab tafsir saja, 

melainkan dikenalkan dengan banyak sumber. Begitu pula dalam pembelajaran fiqh, peserta didik 
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5. Evaluasi 

Dalam melakukan evaluasi terhadap pencapaian kompetensi 

dasar pada masing materi dan standart kompetensi PAI, dibutuhkan 

instrumen evaluasi yang dapat mencakup terhadap tiga ranah 

pengetahuan; koginitif, afektif dan psikomotorik, dalam hal ini dapat 

digunakan tes prestasi melalui teknik studi kasus dan observasi. Dengan 

tes prestasi ini, maka keterlibatan seluruh unsur, pendidik, pimpinan 

lembaga, dan orang tua sangat penting, karena observasi non akademik 

tidak cukup di lingkungan sekolah melainkan dilakukan juga di luar 

sekolah.  

c. Aspek Ketenagaan 

Rekrutmen tenaga pendidik, dilakukan secara selektif dengan 

mempertimbangkan kompetensi keilmuannya, komitmennya terhadap etika 

profesi, dan komitmennya terhadap nilai-nilai multikulturalisme. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Penelitian karya ilmiah dapat menggunakan salah satu dari tiga 

bagian grand metode yaitu library research, field research, bibliographic 

research. Library research ialah karya ilmiah yang didasarkan pada 

literatur atau pustaka, field research, yaitu penelitian yang didasarkan pada 

                                                                                                                                                                       
tidak hanya diajarkan fiqh dari satu mazhab melainkan dikenalkan pula pada pendapat mazhab 

yang lain, sehingga tidak terjadi fanatisme mazhab. 
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penelitian lapangan, dan Bibliographic researceh, yaitu penelitian yang 

memfokuskan pada gagasan yang terkandung dalam teori.
34

 

Berdasarkan tiga grand metode di atas, dan mengingat subyek studi 

serta sifat masalah dan fenomena yang ada, maka jelas yang akan 

digunakan adalah bibliographic research atau penelitian kepustakaan yang 

memfokuskan pada gagasan obyek tokoh yang diteliti. Bibliographic 

research dapat menggunakan metode deskriptif analitik yaitu data yang 

diperoleh berupa kata-kata, gambar dan prilaku, yang tidak dituangkan 

dalam bentuk bilangan atau statistik, melainkan tetap dalam bentuk 

kualitas dengan memberi pemaparan gambaran mengenai situasi yang 

diteliti dalam bentuk uraian naratif.
35

 

2. Sumber Data 

  Sumber penelitian ini terdiri dari sumber primer dan sekunder. 

Sumber primer adalah buku yang merupakan karya Amin Abdullah yang 

berjudul Pendidikan Agama Era Multikultural Multireligius. Sedangkan 

sumber sekundernya adalah buku-buku yang mempunyai pembahasan 

yang sama dengan yang diteliti. 

3. Metode Analisis Data 

                                                             
34Tim Dosen IKIP Jakarta , Memperluas Cakrawala Penelitian Ilmiah, ( Jakarta : IKIP 

Jakarta, 1988), hlm 6.  
35Margono, Metode Penelitian Pendidikan, ( Jakarta : Rineka Cipta, 2000 ), hlm.190 
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 Secara terperinci metode ini lebih menggambarkan apa adanya 

tentang suatu variabel, gejala atau keadaan.
36

Untuk mewujudkan 

gambaran yang lebih konkrit. Penelitian deskriptif analitik dapat 

menggunakan content analysis yang menekankan pada analisis ilmiah 

tentang isi pesan suatu komunikasi.
37

Content analysis memanfaatkan 

prosedur yang dapat menarik kesimpulan dari sebuah buku atau 

dokumen
38

dari pesan komunikasi tersebut dipilih-pilih (disortir), dilakukan 

kategorisasi (pengelompokan) antara data yang sejenis dan selanjutnya 

dianalisis secara kritis. 

4. Pendekatan 

 Marcel A. Boisard mengemukakan ada tiga pendekatan jika kita 

ingin mengkaji manusia; pertama,orang dapat mempelajari manusia dalam 

hakikatnya yang materi dan esensi yang pendekatannya adalah filsafat. 

Kedua, penedekatan penyelidikan dengan mencurahkan prinsip-prinsip 

ideologi dan spiritual yang biasanya dilakukan oleh moral dan aksi 

sosiologi. Ketiga, mengkaji manusia dengan lembaga-lembaga yuridis 

yang digunakan oleh para ahli hukum dan sejarah.
39

 

 Istilah urgensi dari pendekatan filosofis yang dimaksudkan dalam 

penelitian ini, yakni memfokuskan pada rasionalitas pemahaman 

                                                             
36Suharsismi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta : Rineka Cipta, 2000),hlm. 310 
37Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosda Karya, 

1990), hlm.163-164 
38Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta : Rake Sarasin, 1992), 

hlm.72. 

 
39Lihat Marcel A. Boisard, Multikulturalisme dalam Islam, terj. H. M. Rasyidi, (Jakarta: 

Bulan Bintang, 1980), hlm. 92-93. 
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multikultural dengan maksud untuk mendialogkan persoalan 

multukulturalisme, dalam hal ini indonesia dengan banyaknya kultur, 

budaya, dan agama yang sampai saat ini belum bisa dipahami oleh 

masyarakat sebagai suatu kekayaan bangsa. Pendekatan ini juga mengacu 

pada tiga landasan filsafat, yaitu: ontologi untuk menjelaskan apa dasar 

multikulturalisme yang dikemukakan oleh Amin Abdullah, Epistemologi 

untuk menjelaskan bagaimana dan mengapa multikulturalisme Amin 

Abdullah, serta aksiologi yang menjelaskan untuk apa Amin Abdullah 

mengemukakan gagasan multikulturalisme.  

G. Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar, Skripsi ini terdiri dari tiga bagian, yakni bagian 

pertama adalah bagian awal yang terdiri dari Bab I, bagian kedua adalah inti, 

yang terdiri dari Bab II dan III, dan bagian yang ketiga yakni bagian akhir, 

yang terdiri dari Bab IV. 

Bab Satu. Dalam bab ini memaparkan beberapa hal yang menjadi 

permulaan dari adanya penelitian ini sehingga pembaca akan diarahkan untuk 

masuk ke pembahasan penelitian. Bab ini meliputi latar belakang masalah, 

pembatasan dan perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah 

pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan   

Bab Dua. Bab kedua ini akan mengurai tentang biografi tokoh yang 

akan dibahas, yaitu Amin Abdullah, yang meliputi latar belakang lingkungan, 

pendidikan dan karirnya, aktivitas dan konteks pemikiran, serta karya-

karyanya.  
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Bab Tiga. Yaitu Bab yang membahas tentang pemikiran Amin 

Abdullah tentang pendidikan Islam multikultural. 

 Bab ini juga membahas tentang relevansi konsep Amin Abdullah 

pada  pendidikan Islam multikultural, antara lain, corak pemikiran Amin 

Abdullah, kondisi pendidikan Islam masa kini, dan relevansi konsep Amin 

Abdullah dengan pendidikan Islam masa kini. 

 Bab Empat:  Bab ini sebagai bab penutup dari keseluruhan 

pembahasan yang dibagi dalam kesimpulan dan saran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dari pemaparan di atas, pendidikan Islam multikultural menurut Amin 

Abdullah adalah pendidikan agama yang bernafaskan perdamaian, memiliki 

kepekaan terhadap realitas sosial, lebih mengutamakan keselamatan sosial, 

serta dilandasi dengan nilai-nilai persatuan dan keadilan seperti yang 

terkandung dalam al-Qur'an dan Hadits, sehingga peserta didik mampu 

menerima, mengakui dan menghargai perbedaan orang lain. Pendidikan Agama 

Islam Multikultural menggunakan seperangkat metodologi keilmuan yang 

dapat membantu seseorang memahami pengetahuan secara komprehensif,. Para 

pendidiknya harus mampu menyampaikan, memahamkan sampai mewariskan 

tradisi yang sudah diyakini sebagai suatu kebenaran yang mutlak dan mampu 

memberi pemahaman kepada peserta didik untuk mampu mengakui, menerima 

dan menghargai keberadaan kelompok lain. Tujuan pendidikan Agama Islam 

Multikultural adalah menciptakan Masyarakat Madani yang menjunjung tinggi 

konsep Social Contract, yaitu sebuah konsep dimana setiap individu dan 

kelompok memiliki hak dan kewajiban yang sama, meskipun mereka berada di 

bawah latar belakang yang berbeda. Urgensi pendidikan multikultural dalam 

pendidikan Islam menurut Amin Abdullah adalah membangun pemahaman 

beragama yang inklusif dan menciptakan kerukunan antar umat beragama.  
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Upaya-upaya yang bernuansa reformatif dan rekonstruktif terhadap 

model pendidikan agama dan pendidikan sosial keagamaan era kontemporer 

sangatlah diharapkan dan ditunggu-tunggu kehadirannya oleh masyarakat luas. 

Selain memperteguh iman, akidah, serta identitas individu dan kelompok 

masing-masing pengikut agama, upaya-upaya reformatif dan rekonstruktif, 

yang mempunyai corak dan titik tekan tersendiri, juga memberikan porsi yang 

seimbang pada usaha-usaha memperteguh dan memperkokoh perlunya 

solidaritas dan kontak-sosial keagamaan dalam masyarakat luas demi tujuan 

mengantipasi munculnya berbagai tantangan, benturan, dan tuntutan era 

globalisasi, kompetisi, dan pluralisme budaya, agama, suku, etnik, dan ras. 

Rupanya ijtihad pemikiran yang keras dan dipandu oleh metodologi ushul fikih 

pada bidang yang terkait langsung dengan pendidikan agama dalam konteks 

keislaman dan keindonesiaan sekarang ini jauh lebih diperlukan dan mendesak 

sifatnya daripada ijtihad-ijtihad dalam bidang hukum yang biasa dipahami dan 

dikonotasikan selama ini. 

B. Saran-saran 

Agar tujuan pendidikan multikultural ini dapat dicapai, maka 

diperlukan adanya peran dan dukungan dari guru/tenaga pengajar, institusi 

pendidikan, dan para pengambil kebijakan pendidikan lainnya, terutama dalam 

penerapan kurikulum dengan pendekatan multikultural. Guru dan institusi 

pendidikan (sekolah) perlu memahami konsep pendidikan multikultural dalam 

perspekti Amin Abdullah agar nilai-nilai yang terkandung dalam pendidikan 

ini dapat diajarkan sekaligus dipraktekkan di hadapan para peserta didik, 
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sehingga diharapkan melalui pengembangan pendidikan multikultural ini para 

peserta didik akan lebih mudah memahami pelajaran dan meningkatkan 

kesadaran mereka agar selalu berperilaku humanis, pluralis dan demokratis. 

Pada akhirnya para peserta didik diharapkan menjadi “generasi multikultural” 

di masa yang akan datang untuk menghadapi kondisi masyarakat, negara dan 

dunia yang sukar diprediksi dengan kedisiplinan, kepedulian humanisme, 

menjunjung tinggi moralitas, kejujuran dalam berperilaku sehari-hari dan 

menerapkan nilai-nilai demokrasi, keadilan dan kemanusiaan. 
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